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Abstract

[Diagnosis of Onion Disease With Forward Chaining And Backward Chaining Method] Plant diseases are
the main enemy of farmers. Many farmers fail to harvest or reduce their agricultural yields because they are not
able to properly deal with the diseases that attack their crops. One of the plants that are susceptible to disease
istheonion plant. To properly handle the disease that attacks the shallot plant, an agriculturalexpertis needed.
While the number of agricultural expertsis limited and unable to deal with the problems of many farmers atthe
same time, so we need a system that has the capabilities of an agricultural expert, which in this system contains
the expertise of an agricultural expert regarding diseases, symptoms, and diseases treatment of onion plants. In
thisstudy, a Web-based expert system was designed and built using rule-based reasoning with forward chaining
and backward chaining inference methods which were intended to assist farmers in diagnosing diseases in
shallots, and how to handle them. In this study, forward chaining and backward chaining methods will be
compared so that the results will be obtained which method is more suitable for diagnosing a disease. From the
results of the comparison analysis of the two methods, it was found that the Forward Chaining method was better
and more efficientfordiagnosing diseases in shallot plants.

Keywords: expert system, forward chaining, backward chaining, onion plant.

Abstrak

Penyakit tanaman merupakan musuh utama petani. Banyak petani yang gagal memanen atau berkurang
hasil pertaniannya karena tidak mampu dengan tepat menangani penyakit yang menyerang tanamannya.
Salah satu tanaman yang rentan terhadap penyakit adalah tanaman bawang merah. Untuk menangani
secara tepat penyakit yang menyerang tanaman bawang merah tersebut, diperlukan seorang pakar/ahli
pertanian. Sementara jumlah pakar pertanian terbatas dan tidak mampu menangani permasalahan petani
yang jumlahnya cukup banyak dan pada waktu yang bersamaan, sehingga diperlukan suatu sistem yang
mempunyai kemampuan seperti seorang pakar pertanian, yang mana di dalam sistem ini berisi
pengetahuan keahlian seorang pakar pertanian mengenai penyakit, gejala dan penanganannya pada
tanaman bawang merah. Dalam penelitian ini dirancang dan dibangun sistem pakar berbasis Web
menggunakan basis aturan (rule based reasoning) dengan metode inferensi forward chaining dan
backward chaining yang dimaksudkan untuk membantu para petani dalam mendiagnosa penyakit pada
tanaman bawang merah, serta cara penanganannya. Pada penelitian ini metode forward chaining dan
backward chaining akan dibandingkan sehingga akan didapatkan hasil metode manakah yang lebih sesuai
untuk mendiagnosa sebuah penyakit. Dari hasil analisa perbandingan kedua metode tersebut, didapatkan
hasil bahwa metode Forward Chaining lebih baik dan lebih efisien untuk mendiagnosa penyakit pada
tanaman bawang merah.

Kata Kunci: sistem pakar,forward chaining, backward chaining, tanaman bawangmerah.

1. Pendahuluan

Penanganan yang tepat terhadap penyakit pada tanaman bawang merah harus dilakukan secepat dan seakurat
mungkin, dikarenakan penyakit padatanaman tersebut dapat dengancepat menyebar serta menyerangkeseluruh
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lahan pertanian. Dalam haliniperan seorang expert sangat diandalkan untuk mendiagnosa danmenentukan jenis
penyakit serta memberikan cara penanggulangan guna mendapatkan solusiterbaik.

Namun demikian keterbatasan yang dimiliki seorang expert terkadang menjadi kendala bagi para petani
yang akan melakukan konsultasi guna menyelesaikan suatu permasalahan untuk mendapatkan solusi terbaik.
Dalam hal ini system pakardihadirkan sebagai alternative dalam memecahkan permasalahan penyakit tanaman
bawangmerah tersebut.

Dalam hal ini system pakar yangdibuat dapat dijadikan sarana untuk konsultasi, sarana pembelajaran di
Dinas Pertanian atau Laboratoriun pertainanserta dapat dijadikan sebagaialatbantu (tool) bagiseorang penyuluh
pertanian dalam mendiagnosa dan mensosialisasikan jenis penyakit pada tanaman hotikultura tersebut. Dengan
system pakar ini seorangpenyuluh pertanian dapat dengan mudahmembantu para petaniyangtengah mengalami
permasalahan mengenaipenyakit pada tanaman bawang merah beserta solusi terbaik yang harusdiambil tanpa
harus bergantung sepenuhnya terhadap seorang pakar sarta dapat berbagi informasi atau pengetahuan antar
sesama petani.

2. Metode
A. Metode Forward Chaining

Forward Chaining adalah suatu metode pengambilan keputusanyangumum digunakan dalam sistem pakar.
Proses pencarian menggunakanmetode forward chainingberangkat darikiri ke kanan, yaitu dari premis menuju
kepada kesimpulan akhir, metode ini sering disebut data driven yaitu pencarian dikendalikan oleh data yang
diberikan. (Perdanaetal., 2015)

Forward chaining juga disebut penalaran maju, yaitu aturan-aturan diuji satu demi satu dalam urutan
tertentu. Mesin inferensi akan mencocokan data-data atau statement yang ada dalam knowledge base dengan
situasi yang dinyatakan dengan rule sebagai IF. Jika fakta yangsudah ada dalam knowledge base sudah sesuai
dengan kaidah IF, maka rule itu di stimulasi dan rule berikutnya di uji. Proses pengujian rule satu demi satu
berlanjut sampaisatu putaran lengkap melaluiseluruh perangkat rule. Untuk lebih jelasnya dapatdilihat melalui
alur dari metode Forward Chaining berikut: (Perdana etal., 2015).

FAKTAL RULEP — HIPOTESA1 —  KESIMPULAN1
FAKTA2 RULEQ — HIPOTESA? —  KESIMPULAN?
FAKTA3 RULER — HIPOTESA3 ¥ KESIMPULAN3

Gambar1. Metode Forward Chaining

B. Metode Backward Chaining

Backward chaining adalahsuatu teknik pelacakan yangdimulaidarisekumpulan kesimpulan, lalu hipotesa yang
dinginkan, kemudain dengan menggunakan kaidah-kaidah yang ada akan dicari sejumlah besar kondisi awal
fakta-fakta yangmendukungkaidah-kaidah tersebut. Pencocokan fakta-fakta atau pernyataan dimulaidaribagan
sebelah kanan.(Eka,2014).

FAKTAL

RULEP f— HIPOTESAL  le———  KESIMPULANL

FAKTA?

FAKTA3 RULEQ [— HIPOTESA2 —  KESIMPULAN?

Gambar2. Metode Backward Chaining
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Dari penjelasan pengertian Forward Chaining dan Backward Chaining terdapat perbedaan yang membedakan
satusama lain. Perbedaan tersebut dapatdilihat pada Tabel1.

Tabel 1. Perbedaan Forward Chaining dan Backward Chaining

Forward Chaining Backward Chaining
Perencanaan, monitoring, control Diagnosis

Disajikan untuk masa depan Disajikan untuk masa lalu
Antecedent ke konsekuen Konsekuen ke Antecedent

Bekerja ke depan untuk mendapatkan Bekerja untuk mendapatkan fakta

solusi apa yang mengikuti kita yangmendukung hipotesis

Breadth fisrt search dimudahkan Depth fisrt search dimudahkan
Antecedent menentukan pencarian Consegment menentukan pencarian
Penjelasan tidak difasilitasi Penjelasan difasilitasi

Kedua metode inferensi tersebut dipengaruhi oleh tiga macam penelusuran, yaitu Defth-first search, Breadth

fisrt search, dan Best-fisrt search.

a. Defth-first search, melakukan penelusuran kaidah secara mendalam darisimpul akarbergerak menurun ke
tingkatdalam berurutan.

b. Breadth-fisrt search, bergerak dari simpul akar, simpul yang ada pada setiap tingkat diuji sebelum pindah
ketingkat selanjutnya.

c. Best -fisrt search, bekerja berdasarkan kombinasikedua metode sebelumya. (Nurlina, 2014).

C. Metodologi Penelitian

Penelitian ini mempunyaitahapan sepertiberikut:

1. Melakukan survey tentang ketersediaan informasi dan sistem informasi tentang penyakit tanaman bawang
merah.

2. Mengumpulkan data tentang penyakit tanaman bawangmerah, dengan wawancara dengan pakar pertanian
dandariinternet serta buku.

3. Melakukan perancangan Aplikasi Sistem PakarUntuk Mendiagnosa Penyakit pada BawangMerah dengan
Metode Forward Chaining dan Backward Chaining.

4. Melakukan pemrograman (coding) program Aplikasi Sistem Pakar Untuk Mendiagnosa Penyakit pada
BawangMerah dengan Metode Forward Chaining dan Backward Chaining.

5. Menguji, mengevaluasi dan menganalisa unjuk kerja dari program aplikasi tersebut dengan melibatkan
pakarpertanian.

6. Melakukan sosialisasi program aplikasi tersebut ke petanidan masyarakat.

D. Skema Sistem
1. Skema Sistem Forward Chaining

Pada skema sistem forward chaining dijelaskan bahwa sistem dimulai dengan menampilkan konsultasi yang
akan digunakan pengguna yaitu dengan kosultasi Forward Chaining, kemudian sistem akan menampikan
pertanyaan yangberupa gejala penyakit pada tanaman bawang merah,kemudian sistem akan memeriksa jawaban
pengguna, jika pengguna menjawab ‘ya’maka sistem akan memeriksa aturan, jika pengguna menjawab ‘tidak’
maka sistem akan kembalimemeriksa aturan. Selanjutnya sistem akan menampilkan apakah adagejala lain jika
pengguna menjawan ‘ya’ maka sistem akan kembalimenampilkan pertanyaan yang berupa gejala sama seperti
proses sebelumya sehingga tidak ada gejala lain yangdapat ditampilkan. Berdasarkan pilihan jawaban pengguna
sistem akan mencari apakah ada penyakit yang terdeteksi, jika ada maka sistem akan menampilkan penyakit
yang terdeteksi dan solusi pengendaliannya, jika tidak ada penyakit yang ditemukan maka sistem akan
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menampilkan peringatan bahwa tidak ada penyakit yangterdeteksiberdasarkan jawaban pengguna (Nur, Azizah
2013). Untuk lebih jelasnya dapatdilihat pada skemadibawah ini:

Konsultasi Forward
Chaining

- Tampilkan Gejala

7 Pertanyaan

va Aapa jawaban tidak
pengguna

Periksa aturan

A

Aturan $_> Periksa aturan

A

:

Jwh_tidak

Apakah ada
gejala lain

ya

tidak

Apakah penya
ditemukan

tidak

Tampilkan hasil
tidak terdeteksi

Gambar5. Skema Sistem Forward Chaining

ya

Penyakit

Tampilkan
penyakitdan
Solusi

2. Skema Sistem Backward Chaining

Pada skema sistem Backward Chaining di bawah dapatdijelaskan bahwa sistem dimulai dengan menampikan
konsultasi yang akan digunakan pengguna yaitu dengan kosultasi Backward Chaining, kemudian sistem akan
menampilkan pertanyaanyangberupa penyakit padatanamanbawangmerah, kemudian sistem akan memeriksa
jawabanpengguna,jika pengguna menjawab ‘ya’ maka sistem akan memeriksa aturan“jwb_ya”, jika pengguna
menjawab “tidak” maka sistem akan kembalimenampilkan pertannyaan yangberupa penyakit. Selanjutnya jika
pengguna menjawab “ya” maka system akanmemeriksa atura“jwb_ya”. Berdasarkan pilihan jawaban pengguna
sistem akan mencari apakah ada penyakit yang terdeteksi, jika ada maka sistem akan menampilkan gejal,
penyakit yangterdeteksi dan solusi pengendaliannya, jika tidak ada penyakit yangditemukan maka sistem akan
menampilkan peringatan bahwa tidak ada penyakit yang terdeteksi berdasarkan jawaban pengguna (Rahayu,
Estu, 2004).
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Mulai ]

Y

Konsultasi Backward
Chaining

Y

Tampilkan Pertanyaan

Tidak

Apa Jawaban
Pengguna

Ya

|

Periksa Aturan >

Apakah Penyakit

Ditemukan Tidak
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Tampilkan Gejala Tar_npilkan Penyalfit
Dan Solusi Tidak Terdeteksi

Gambar6. Skema Sistem Backward Chaining

3. Hasil dan Pembahasan

A Penelusuran Dengan Forward Chaining

Mengacu pada metode tersebut, maka proses pencarian penyakit menggunakan pohon penelusuran. Proses
pencarian penyakit dimulai dengan menampilkan gejala pertama, jika pengguna menjawab ya maka akan
diarahkan ke gejala ke-2 dan jika pengguna menjawab tidak maka akan diarahkan ke gejala ke-8. Contoh kasus
metode Forward Chaining (Bakri, 2014), jika pengguna ingin menulusuri penyakit dengan gejala sebagai
berikut:

Biasanya bintik-bintik ini ada diujung daun dan terjadidi awalpembentukan umbi(GJ009)

Bila udara lembab atau turun hujan, bintik-bintik tersebut cepat sekali melebardan berubah warnanya
menjadiungu. (GJ010)

Selanjutnya daun mulai menguning pada bagian ujung dan menjalar kebagian bawah sampai pangkal
batang, lalu menjadikering (GJ011)

Akibatnya tanaman menjadilayu dan mati(GJ012)
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Maka penyelesaian dengan pohon penelusuran adalah sebagaiberikut:

©

x

ofonfole

X e

x

) .

Gambar7. Contoh penelusuran penyakit dengan Forward Chaining

Berdasarkan penelusuran di atas di ketahuibahwa jika data gejala yang dimasukkan adalah GJ009, GJO10,
GJ011, GJ012 maka penyakit yangakan terdeteksiadalah KP002 yaitu Embun Tepung.

B. Penelusuran Dengan Backward Chaining

Mengacu pada metode tersebut, maka proses pencarian penyakit menggunakan pohon penelusuran. Proses
pencarian penyakit dimulai dengan menampilkan penyakit-penyakit pada tanaman bawang merh
(WICAKSONO, 2014). Penyakit pertama yangakan ditampilkan, jika pengguna menjawab ya maka sistem
akan menampilkan gejala-gejala pada penyakit pertama, jika pengguna menjawab tidak maka pengguna akan
diarahkan ke penyakit kedua, yangakan ditampilkan. Contoh kasus metode Backward Chaining, Jika pengguna
memilih penyakit Busuk Leher Batang (KP003) maka pohon penelusurannyasebagaiberikut:

PL

GJ001, GJ0o2,
P2 GJ003,
GJ004,GJ005,
‘ GJ006, GJ0o7

GJ008,GJ009,GJ010,
GJ0GJ11,GJ012

Gambar8. Contoh penelusuran penyakit dengan Backward Chaining
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Berdasarkan penelusuran diatas diketahui bahwa jika pengguna memilih penyakit KP003 yaitu Busuk Leher
Batangmakagejala yangdidapatkan adalah:

— Leher batangatau pangkalbatangtampak berwarna kelabu, lunak, ke basahan,dan melekuk ke dalam
(GJ013).

— Penyakitini dapat menjalar kebagian umbi(GJ014).

— Serangandapatterjadidilahan pertanaman, selainitu juga di tempat penyimpanan (GJ015).

— Infeksipenyakitdimulai pada bagian leherbatangumbi(GJ016).

— Bagianini biasanya berwarnaabu-abu sesuaiwarna spora cendawan (GJ017).

— Kemudian cendawan ini merembet ke lapisan umbidan menyerangumbinya (GJ018).

— Dalam keadaan lembap, cendawan ini membentuk spora yang berwarna abu-abu di atas kulit umbi
akibatnyaumbimenjadibusuk (GJ019).

— Bila pembusukan ini berlangsung terus umbi dapat mengeriput kering (GJ020).

4. Kesimpulan

Dari penelitian yangtelah dilakukan, dapatdi simpulkan bahwa:

1. Sistem pakarini dapat membantu petani untuk mendiagnosa penyakit yang menyerang tanaman bawang
merah berdasarkan gejala yang muncul. Sehingga petani lebih mudah melakukan konsultasi dan dapat
mengetahui penyakit yang menyerang tanaman bawang merah lebih dini sehingga dapat dilakukan
pencegahan.

2. Perangkatlunak yangtelah dihasilkan dapat dijadikan sebagaisalahsatu solusialternatif untuk penyampaian
informasi kepada masyarakat/ petanitentang penyakit yangmenyerangtanaman bawang merah mencakup
gejala penyakit, penyebab penyakit, serta solusi pengendaliannya.

Acknowledgement

Penulis mengucapkanterima kasih kepada Universitas Malik ussaleh yangtelah mendanaikegiatan penelitian ini
dengan nomor kontrak 14/PPK-2/SPK-JL/2021. Selain itu terima kasih juga kepada LPPM Universitas
Malikussaleh yang telah memberi petunjuk dan arahan dalam pelaksanaan penelitian ini.

Daftar Pustaka

Bakri, A. (2014). Sistem Pakar Mendiagnosa Penyakit Tanaman Pisang Menggunakan Metode Forward
Chaining Pada Dinas Pertanian Dan Peternakan Kabupaten Pidie Jaya. Universitas Malikussaleh.

Eka,S. (2014). Penerapan Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Pada Tanaman Olerikukture Menggunakan Metode
Backward Chaining (Study Kasus :Dinas Pertanian Aceh Utara). Universitas Malikussaleh.

Nur, Azizah, D. (2013). Rancang Bangun Aplikasi Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Tanaman Padi Berbasis
Web. CSRID Journal,5(1).

Nurlina. (2014). Analisa Sistem Pakar Mendeteksi Penyakit Unggas Menggunakan Metode Forward Chaining
dan Backward Cahaining. Universitas Malikussaleh.

Perdana, S. D., Hanifa, S. A., & Khodijah, H. (2015). Penggunaan Metode Forward Chaining Pada Aplikasi
Deteksi Pendingin Reaktor Serba Guna. PRSG-Batan. Banten: UIN Syarif Hidayatullah.

Rahayu, Estu, B. N. (2004). Bawang Merah. PT. Penerbit Swadaya.

WICAKSONO, A. D. (2014). Sistem Pakar Analisa Penyakit Ikan Lele Berbasis Web Menggunakan Metode
Forward Chaining. Jurnal Mahasiswa STEKOM Semarang, 1(1).

Jurnal TIKA Fakultas llmu Komputer Universitas Almuslim, Vol. 7 No. 1 18



